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Abstrak 
Penelitian ini  merupakan penelitian lanjutan tahun kedua yang 
bertujuan untuk  untuk mengetahui efektivitas model project-based learning  
untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa jurusan teknik mesin 
UNM. Penelitian ini menggunakan   model pengembangan sistem 
instruksional dari Dick & Carey yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra 
pengembangan, pengembangan dan pasca pengembangan. Pada tahun 
pertama telah diperoleh gambaran deskriptif tentang prestasi belajar 
mahasiswa jurusan teknik mesin dilihat dari aspek motivasi belajar, 
kemandirian belajar, belajar kolaboratif, dan kemampuan pemecahan 
masalah mahasiswa. Selain itu, pada tahun pertama juga telah diperoleh 
produk project-based learning berupa: bahan ajar perancangan mesin, 
panduan pelaksanaan project based learning, lembar kerja mahasiswa 
(LKM), serta scenario pembelajaran project based learning yang akan 
digunakan dalam penelitian. 
Kegiatan penelitian pada tahun kedua merupakan kegiatan pasca 
pengembangan, dimana peneliti melakukan uji kelompok kecil terhadap 
dosen yang akan dilibatkan dalam dalam penelitian eksperimen project based 
learning. Tujuannya adalah agar dosen memahami langkah tahapan-tahapan 
dalam PBL. Kegiatan tahap akhir adalah uji kelompok besar, dimana peneliti 
menguji efektivitas  penerapan PBL dalam meningkatkan prestasi akademik 
mahasiswa. Tujuannya adalah untuk melihat prestasi belajar mahasiswa yang 
meliputi kecakapan akademik dan kecakapan motorik. Penelitian ini 
menggunakan 30 orang mahasiswa semester V jurusan Teknik Mesin.  
Penelitian ini menggunakan rancangan pra eksperimen dan menggunakan 
analisis data dengan t -test.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model Project-Based 
Learning (PM-PBL) yang dikembangkan memuat materi pembelajaran, 
skenario pembelajaran, panduan pembelajaran model PBL, dan format 
lembar kerja mahasiswa telah memenuhi kriteria keberterimaan, yang 
meliputi aspek: kegunaan, ketepatan dan kelayakan, (2) terdapat perbedaan 
skor rata–rata  pre test dan post test untuk pengetahuan perancangan mesin.  
Skor mean pre test yaitu sebesar  62,3 dan mean skor post testnya adalah 
sebesar 81,58.   Perbedaan nilai skor ini menunjukkan  peningkatan yang 
cukup signifikan dalam hal prestasi akademik mahasiswa.    
 





MODEL DEVELOPMENT PROJECT-BASED LEARNING (MPBL): AN 








This research is continued for the second year that aims to examine 
the effectiveness of project-based learning model for improving academic 
achievement of students majoring in mechanical engineering UNM. This study 
uses a model of instructional system development Dick & Carey, which 
consists of three stages, namely pre development, development and post 
development. In the first year had obtained a descriptive picture of the 
achievement of students majoring in mechanical engineering seen from the 
aspect of learning motivation, self study, collaborative learning, and problem 
solving abilities of students. In addition, in the first year has also been 
obtained by project-based learning products include: engine design 
instructional materials, guides the implementation of project based learning, 
student worksheets (LKM), as well as learning project based learning 
scenarios to be used in research. 
Research activities in second year is a post-development activities, 
which the researchers to test small group of lecturers who will be involved in 
experimental research project based learning. The aim is that teachers 
understand the steps in the PBL stages. Final stages of testing activities is a 
large group, where researchers test the effectiveness of PBL in enhancing 
students' academic achievement. The goal is to see the achievement of 
students, including academic skills and motor skills. This study uses 30 V 
semester students majoring in Mechanical Engineering. This study design 
was used in pre-experiments and data analysis using t-test. 
The results showed that: (1) Project-Based Learning Model (PM-PBL), 
which contains teaching materials developed, scenario learning, PBL model 
learning guide, and format worksheets students have met acceptance criteria, 
which include aspects: usability, accuracy and feasibility, (2) there was a 
difference in mean scores pretest and post test for knowledge machine 
design. The mean pre test score that is equal to 62.3 and the mean score of 
81.58 was the test post. The difference score shows a significant increase in 
terms of student academic achievement. 
 
 






Tuntutan belajar di perguruan tinggi mengharuskan mahasiswa untuk 
dapat meningkatkan prestasi akademiknya  dengan cara menguasai teori-
teori yang berkaitan dengan jurusan yang pilihnya dan terampil (skillfullness) 
dalam mengolah informasi yang diterimanya, sehingga siap memasuki dunia 
kerja yang sesungguhnya setelah menyelesaikan studi.  Kenyataan di 
Universitas Negeri Makassar, khususnya pada mahasiswa program D3  
banyak mahasiswa yang prestasi akademiknya rendah, terutama pada mata 
kuliah-mata kuliah yang menekankan skill tertentu seperti praktik 
perancangan mesin dan praktek fabrikasi logam. Pada umumnya mereka 
kurang motivasi dalam belajar dan mengerjakan tugas-tugas, tidak 
menguasai  materi yang diajarkan dosen baik secara teoritis maupun 
praktiknya di laboratorium, kurang bekerja sama dengan dosen, dan tidak 
memiliki kemandirian dalam belajar.  Hasil penelitian tahun pertama 
menunjukkan bahwa dari 30 mahasiswa yang disurvei, sekitar 73.33% 
mahasiswa memiliki motivasi belajar rendah dan sekitar 60% mahasiswa 
memiliki kemandirian belajar rendah (Rais, 2009). 
Proses belajar mengajar (PBM) yang konvensional pada program D3 
selama ini di UNM,   tidak termuat penerapan project based learning di 
dalamnya. Di dalam kelas mahasiswa dikondisikan hanya untuk 
mendengarkan, menghafal dan belajar termasuk mengajukan pertanyaan. 
Padahal, menurut Purnawan (2007) pendidikan bidang keteknikan hendaknya 
memberikan teori-teori yang cukup serta memberikan contoh-contoh 
pemecahan proyek-proyek nyata dengan memanfaatkan teori-teori yang ada. 
Dengan demikian, pengembangan profesi bidang keteknikan secara alamiah 
disimulasi oleh masalah-masalah teknik pada situasi nyata. Hal ini didasari 
pada alasan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang kokoh dan 
bermakna-guna (meaningful-use) dapat dikonstruk melalui tugas-tugas dan 
pekerjaan yang otentik (Cord, 2001, Hung & Wong, 2000; Myers & Botti, 
2000, ED, 1995; Marzano, 1992).  
Penerapan project based-learning dalam proses belajar mengajar 
menjadi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
berfikir secara kritis dan memberi rasa kemandirian dalam belajar. Sebagai 
suatu pembelajaran yang konstruktivis, project based-learning 
membelajarkan mahasiswa dalam situasi problem yang nyata, sehingga 
dapat melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen. Project based-
learning adalah suatu model yang dapat mengorganisir proyek-proyek dalam 
pembelajaran (Giilbahar & Tinmaz, 2006). Project based-learning memberi 
peluang pada sistem pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, lebih 
kolaboratif, mahasiswa terlibat secara aktif menyelesaikan proyek-proyek 
secara mandiri dan bekerja sama dalam tim dan mengintegrasikan masalah-
masalah yang nyata dan praktis (Temel, Kandır, Erdemir & Ciftcibası, 2004; 
Korkmaz, 2002; Macphee, Rashotte & Torgesen, 2001; Paris & Alison, 2001). 
Salah satu hal yang menarik mengapa project based-learning penting 
untuk diterapkan adalah ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang 
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mendahuluinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% mahasiswa yang 
mengikuti proses belajar dengan implementasi project based-learning  yakin 
dan optimis dapat mengimplementasikan project based-learning  dalam dunia 
kerja serta dapat meningkatkan prestasi akademiknya (Koch, Chlosta, & 
Klandt, 2006). Selain itu hasil penelitian survei dari Lasonen, Johanna, 
Vesterinen, & Pirkko (2000) menunjukkan  78 % mahasiswa mengatakan 
bahwa kurikulum yang berbasis project based-learning dapat membantu 
membekali mahasiswa untuk persiapan memasuki dunia kerja, karena 
mahasiswa belajar bukan hanya secara teori melainkan praktek di lapangan.  
Berdasar itu, maka penerapan project based laearning dalam proses 
belajar mengajar menjadi sangat penting untuk meningkatkan prestasi 
akademik  mahasiswa. Hal tersebut di atas sangatlah  penting, mengingat 
mahasiswa program D3 hanya belajar dengan waktu yang singkat yaitu tiga 
tahun di perguruan tinggi (UNM), sehingga jika bekal mereka tidak cukup, 
maka otomatis mereka akan mengalami hambatan dalam kesiapan  
memasuki dunia kerja, baik di perusahaan maupun industri lainnya. Namun 
jika mereka mendapatkan model pembelajaran yang menerapkan PBL, maka 
hal ini akan sangat membantu mereka agar siap memasuki dunia kerja. PBL 
mengkondisikan pembelajarannya pada bagaimana mengiring mahasiswa   
menyelesaikan proyek-proyek secara mandiri dan bekerja sama dalam tim 
terhadap permasalahan-permasalahan yang ada di dunia nyata (lingkungan 
kerja), sehingga akan membantu mahasiswa menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kerjanya kelak.  
Penelitian pada tahap pertama (tahun 2009) telah melewati dua 
tahapan, yaitu tahap pra-pengembangan dan tahap pengembangan. Pada 
tahap tersebut, diperoleh gambaran  tentang tingkat prestasi akademik 
mahasiswa program D3 jurusan teknik mesin UNM. Hasil survei menunjukkan 
bahwa umumnya motivasi belajar mahasiswa program D3 jurusan Teknik 
Mesin tergolong rendah sekalipun skor item menunjukkan ekspektasi yang 
tinggi menghendaki adanya model pembelajaran yang berorientasi proyek. 
Kemandirian belajar dan potensi belajar kolaboratif mahasiswa program D3 
jurusan teknik mesin tergolong rendah, sementara kemampuan memecahkan 
masalah (problem solving) tergolong sedang.   
Hasil survey dan diskusi di atas menunjukkan perlunya diterapkan 
suatu strategi pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa  agar memiliki 
kreatifitas berfikir, pemecahan masalah, dan interaksi serta membantu dalam 
penyelidikan yang mengarah pada penyelesaian masalah-masalah nyata. 
Salah satu strategi pembelajaran tersebut adalah strategi project based-
learning (PBL) atau pembelajaran berbasis proyek (Thomas, 1999; Esche, 
2002; George Lucas Educational Foundation, 2005; Turgut, 2008). Project 
based-learning dapat menstimulasi motivasi, proses, dan meningkatkan 
prestasi belajar mahasiswa dengan menggunakan masalah-masalah yang 





B. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Project Based Learning 
Kecenderungan abad XXI yang ditandai oleh peningkatan 
kompleksitas peralatan teknologi, dan munculnya gerakan restrukturisasi 
korporatif yang menekankan kombinasi kualitas teknologi dan manusia, 
menyebabkan dunia kerja akan memerlukan orang yang dapat mengambil 
inisiatif, berpikir kritis, kreatif, dan cakap memecahkan masalah. Hubungan 
“manusia-mesin” bukan  lagi merupakan hubungan mekanistik akan tetapi 
merupakan interaksi komunikatif yang menuntut kecakapan berpikir tingkat 
tinggi. 
Kecenderungan-kecenderungan tersebut mulai direspon oleh dunia 
pendidikan di Indonesia, yang semenjak tahun 2000 menerapkan empat 
pendekatan pendidikan, yakni (1) pendidikan berorientasi kecakapan hidup 
(life skills), (2) kurikulum dan pembelajaran berbasis kompetensi, (3) 
pembelajaran berbasis produksi, dan (4) pendidikan berbasis luas (broad-
based education). Orientasi baru pendidikan itu berkehendak menjadikan 
lembaga pendidikan sebagai lembaga pendidikan kecakapan hidup, dengan 
pendidikan yang bertujuan mencapai kompetensi (selanjutnya disebut 
pembelajaran berbasis kompetensi), dengan proses pembelajaran yang 
otentik dan kontekstual yang dapat menghasilkan produk bernilai dan 
bermakna bagi mahasiswa, dan pemberian layanan pendidikan berbasis luas 
melalui berbagai jalur dan jenjang pendidikan yang fleksibel  multi-entry-multi-
exit (Depdiknas, dalam Kamdi, 2007). 
Pendidikan berorientasi kecakapan hidup, pembelajaran berbasis 
kompetensi, dan proses pembelajaran yang diharapkan menghasilkan produk 
yang bernilai,  menuntut lingkungan belajar yang kaya dan nyata (rich and 
natural environment), yang dapat memberikan pengalaman belajar dimensi-
dimensi kompetensi secara integratif. Lingkungan belajar yang dimaksud 
ditandai oleh: 
1. Situasi belajar, lingkungan, isi dan tugas-tugas yang relevan, realistik, 
otentik, dan menyajikan kompleksitas alami “dunia nyata”; 
2. Sumber-sumber data primer digunakan agar menjamin keotentikan dan 
kompleksitas dunia nyata; 
3. Mengembangkan kecakapan hidup dan bukan reproduksi pengetahuan; 
4. Pengembangan kecakapan ini berada di dalam konteks individual dan 
melalui negosiasi sosial, kolaborasi, dan pengalaman; 
5. Kompetensi sebelumnya, keyakinan, dan sikap dipertimbangkan sebagai 
prasyarat; 
6. Keterampilan pemecahan masalah, berpikir tingkat tinggi, dan 
pemahaman mendalam ditekankan; 
7. Mahasiswa diberi peluang untuk belajar secara apprenticeship di mana 




8. Kompleksitas pengetahuan dicerminkan oleh penekanan belajar pada 
keterhubungan konseptual, dan belajar interdisipliner; 
9. Belajar kooperatif dan kolaboratif diutamakan agar dapat mengekspos 
mahasiswa ke dalam pandangan-pandangan alternatif; dan 
10. Pengukuran adalah otentik dan menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kegiatan pembelajaran (Simons, dalam Kamdi,  2007). 
Memperhatikan karakteristiknya yang unik dan komprehensif, model 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) cukup potensial 
untuk memenuhi tuntutan pembelajaran tersebut. Model Pembelajaran 
Berbasis Proyek membantu mahasiswa dalam belajar: (1) pengetahuan dan 
keterampilan yang kokoh dan bermakna-guna (meaningful-use) yang 
dibangun melalui tugas-tugas dan pekerjaan yang otentik (CORD, 2001; 
Hung & Wong, 2000; Myers & Botti, 2000; Marzano, 1992); (2) memperluas 
pengetahuan melalui keotentikan kegiatan kurikuler yang terdukung oleh 
proses kegiatan belajar melakukan perencanaan (designing) atau investigasi 
yang open-ended, dengan hasil atau jawaban yang tidak ditetapkan 
sebelumnya oleh perspektif tertentu; dan (3) dalam proses membangun 
pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata dan negosiasi kognitif 
antarpersonal yang berlangsung di dalam suasana kerja kolaboratif. 
 
B. Konsep Project Based-Learning 
PBL merupakan salah satu metode pembelajaran yang berasal dari 
pendekatan konstruktivis di mana mengarah pada upaya problem-solving 
(Doppelt, 2003). Konstruktivisme adalah teori belajar yang mendapat 
dukungan luas yang bersandar pada ide bahwa mahasiswa membangun 
pengetahuannya sendiri di dalam konteks pengalamannya sendiri. 
Pendekatan PBL dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan 
penciptaan lingkungan belajar yang dapat mendorong mahasiswa 
mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan secara personal.  
Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) adalah sebuah 
model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan 
belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (Cord, 2001; 
Thomas, Mergendoller, & Michaelson, 1999; Moss, Van-Duzer, Carol, 1998). 
Project-Based Learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, 
melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas 
bermakna lainya, memberi peluang mahasiswa bekerja secara otonom 
mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk 
karya mahasiswa bernilai, dan realistik (Okudan. Gul E. dan Sarah E. Rzasa, 
2004).  
Berbeda dengan model-model pembelajaran tradisional yang 
umumnya bercirikan praktik kelas yang berdurasi pendek, terisolasi/lepas-
lepas, dan aktivitas pembelajaran berpusat pada dosen; model PBL lebih 
menekankan pada kegiatan belajar yang relatif berdurasi panjang, holistik-
interdisipliner, perpusat pada mahasiswa, dan terintegrasi dengan praktik dan 
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isu-isu dunia nyata. Dalam PBL mahasiswa belajar dalam situasi problem 
yang nyata, yang dapat melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen. 
PBL adalah suatu model yang dapat mengorganisir proyek-proyek dalam 
pembelajaran (Thomas, 2000). 
Menurut Shanley (1999) PBL merupakan sebuah alat yang dapat 
memberikan kekuatan pada mahasiswa dalam memahami secara tepat apa 
yang sedang mereka pelajari. Agar berhasil dalam PBL, proses kolaboratif 
dalam kerja kelompok sangat ditekankan. Belajar kolaboratif akan 
menyediakan lingkungan di mana mahasiswa bekerja secara bersama-sama 
baik itu dengan pengajar maupun dengan mahasiswa anggota kelompok 
lainnya demi mencapai tujuan tertentu (tujuan proyek) (dalam Zahide, 2004). 
Buck Institute for Education (1999) menyebutkan bahwa PBL memiliki 
karakteristik, yaitu: (a) mahasiswa sebagai pembuat keputusan, dan 
membuat kerangka kerja, (b) terdapat masalah yang pemecahannya tidak 
ditentukan sebelumnya, (c) mahasiswa sebagai perancang proses untuk 
mencapai hasil, (d) mahasiswa bertanggungjawab untuk mendapatkan dan 
mengelola informasi yang dikumpulkan, (e) melakukan evaluasi secara 
kontinu, (f) mahasiswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka 
kerjakan, (g) hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya, dan (h) 
kelas memiliki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan dan perubahan 
(dalam Khamdi, 2007). 
PBL memiliki potensi yang besar untuk membuat pengalaman belajar 
yang menarik dan bermakna bagi mahasiswa untuk memasuki lapangan 
kerja. Menurut Gaer (1998), di dalam project-based learning yang diterapkan 
untuk mengembangkan kompetensi para pekerja perusahaan, peserta 
pelatihan menjadi lebih aktif di dalam belajar mereka, dan banyak 
keterampilan tempat kerja yang berhasil dibangun dari proyek di dalam 
kelasnya, seperti keterampilan membangun tim, membuat keputusan 
kooperatif, pemecahan masalah kelompok, dan pengelolaan tim. 
Keterampilan-keterampilan tersebut besar nilainya di tempat kerja dan 
merupakan keterampilan yang sukar diajarkan melalui pembelajaran 
tradisional.  
Hasil penelitian Departemen Pendidikan Amerika Serikat (ED) 
menunjukkan hal yang sama. Hasil kajian lintas daerah yang dilakukannya 
menunjukkan bahwa tugas-tugas yang dijalankan dalam bentuk kegiatan 
yang menantang dan mengesankan pada diri mahasiswa memiliki pengaruh 
positif terhadap motivasi, pemahaman, dan unjuk kerja mahasiswa (ED, 
1995). Potensi keefektifan belajar berbasis proyek ini juga didukung oleh 
temuan-temuan penelitian belajar kolaboratif yang terbukti dapat 
meningkatkan pencapaian prestasi akademik, berpikir tingkat tinggi dan 
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik, kemampuan memandang situasi 
dari perspektif lain yang lebih baik, pemahaman yang mendalam terhadap 
bahan belajar, lebih bersikap positif terhadap bidang studi, hubungan yang 
lebih positif dan suportif dengan kawan sejawat, dan meningkatkan motivasi 
belajar (Thomas, 2000; Johnson, Johnson, & Stanne, 2000; Kaufman, Felder 
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& Fuller, 2000; Haller, Gallagher, Weldon, & Felder, 2000; Shia, Howard & 
McGee, 1998; Felder & Brent, 1996). 
 
C. Karakteristik Project Based-Learning 
Proyek dalam Pembelajaran Berbasis Proyek adalah pusat atau inti 
kurikulum, bukan pelengkap kurikulum.  Di dalam Pembelajaran Berbasis 
Proyek, proyek adalah strategi pembelajaran; mahasiswa mengalami dan 
belajar konsep-konsep inti suatu disiplin ilmu melalui proyek. Ada kerja 
proyek yang mengikuti pembelajaran tradisional dengan cara proyek tersebut 
memberi ilustrasi, contoh, praktik tambahan, atau aplikasi praktik yang 
diajarkan sebelumnya dengan maksud lain. Akan tetapi, menurut kriteria di 
atas, aplikasi proyek tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai 
Pembelajaran Berbasis Proyek. Kegiatan proyek yang dimaksudkan untuk 
pengayaan di luar kurikulum juga tidak termasuk Pembelajaran Berbasis 
Proyek. 
Proyek dalam Pembelajaran Berbasis Proyek adalah terfokus pada 
pertanyaan atau masalah, yang mendorong mahasiswa menjalani (dengan 
kerja keras) konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti atau pokok dari disiplin. 
Kriteria ini sangat halus dan agak susah diraba. Difinisi proyek (bagi 
mahasiswa) harus dibuat sedemikian rupa agar terjalin hubungan antara 
aktivitas dan pengetahuan konseptual yang melatarinya yang diharapkan 
dapat berkembang menjadi lebih luas dan mendalam (Baron, Schwartz, Vye, 
Moore, Petrosino, Zech, Bransford, & The Cognition and Technology Group 
at Vanderbilt, 1998). Biasanya dilakukan dengan pengajuan pertanyaan-
pertanyaan atau ill-defined problem (Thomas, 2000). Proyek dalam 
Pembelajaran Berbasis Proyek mungkin dibangun di sekitar unit tematik, atau 
gabungan (intersection) topik-topik dari dua atau lebih disiplin, tetapi itu belum 
sepenuhnya dapat dikatakan sebuah proyek. Pertanyaan-pertanyaan yang 
mengejar mahasiswa, sepadan dengan aktivitas, produk, dan unjuk kerja 
yang mengisi waktu mereka, harus digubah (orchestrated) dalam tugas yang 
bertujuan intelektual (Blumenfeld, et al., 1991). 
Proyek melibatkan mahasiswa dalam investigasi konstruktif.  Investigasi 
mungkin berupa proses desain, pengambilan keputusan, penemuan masalah, 
pemecahan masalah, diskoveri, atau proses pembangunan model. Akan 
tetapi, agar dapat disebut proyek memenuhi kriteria Pembelajaran Berbasis 
Proyek, aktivitas inti dari proyek itu harus meliputi transformasi dan konstruksi 
pengetahuan (dengan pengertian: pemahaman baru, atau keterampilan baru) 
pada pihak mahasiswa (Bereiter & Scardamalia, 1999). Jika pusat atau inti 
kegiatan proyek tidak menyajikan “tingkat kesulitan” bagi anak, atau dapat 
dilakukan dengan penerapan informasi atau keterampilan yang siap 
dipelajari, proyek yang dimaksud adalah tak lebih dari sebuah latihan, dan 
bukan proyek Pembelajaran Berbasis Proyek yang dimaksud. Membersihkan 
peralatan laboratorium mungkin sebuah proyek, akan tetapi mungkin bukan 
proyek dalam Pembelajaran Berbasis Proyek. 
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Proyek mendorong mahasiswa sampai pada tingkat yang signifikan. 
Proyek dalam Pembelajaran Berbasis Proyek bukanlah ciptaan guru, 
tertuliskan dalam naskah, atau terpaketkan. Latihan laboratorium bukanlah 
contoh Pembelajaran Berbasis Proyek, kecuali jika berfokus pada masalah 
dan merupakan inti pada kurikulum. Proyek dalam Pembelajaran Berbasis 
Proyek tidak berakhir pada hasil yang telah ditetapkan sebelumnya atau 
mengambil jalur (prosedur) yang telah ditetapkan sebelumnya. Proyek 
Pembelajaran Berbasis Proyek lebih mengutamakan otonomi, pilihan, waktu 
kerja yang tidak bersifat rigid, dan tanggung jawab mahasiswa daripada 
proyek trandisional dan pembelajaran tradisoonal. 
Proyek adalah realistik. Karakteristik proyek memberikan keontentikan 
pada mahasiswa. Karakteristik ini boleh jadi meliputi topik, tugas, peranan 
yang dimainkan mahasiswa, konteks dimana kerja proyek dilakukan, 
kolaborator yang bekerja dengan mahasiswa dalam proyek, produk yang 
dihasilkan, audien bagi produk-produk proyek, atau kriteria di mana produk-
produk atau unjuk kerja dinilai. Pembelajaran Berbasis Proyek melibatkan 
tantangan-tantangan kehidupan nyata, berfokus pada pertanyaan atau 
masalah otentik (bukan simulatif), dan pemecahannya berpotensi untuk 
diterapkan di lapangan yang sesungguhnya. 
 
D. Keterkaitan Project Based Learning dengan Prestasi 
Akademik Mahasiswa 
Prestasi adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk suatu 
pencapaian tingkat pencapaian tingkat keberhasilan yang telah dilakukan.  
Negoro (1993) mengemukakan bahwa prestasi adalah segala pekerjaan yang 
berhasil karena adanya kemampuan, usaha, dan kesempatan sehingga 
prestasi itu menunjukkan kecakapan manusia suatu bangsa. Selanjutnya 
Subandiyah (1996) menegaskan bahwa prestasi merupakan hasil kecakapan 
nyata dan dapat diukur secara langsung dengan menggunakan tes.  
Kalau dikaitkan dengan konsep akademik, maka pengertiannya 
mengarah pada suatu yang dicapai dalam belajar. Belajar adalah proses 
yang aktif untuk membangun pengetahuan dan keterampilan siswa, 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku, sebagai akibat dari pengalaman 
praktek dan pengalaman tertentu melalui suatu proses interaksi dengan 
lingkungan (Wingkel, 1999; Sagala, 2005).  
Prestasi akademik  adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan dalam mata kuliah, lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh  dosen. Prestasi 
akademik  adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang 
setelah orang tersebut melakukan kegiatan tertentu yang disebut belajar, 
sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung dengan 
perencanaan yang baik, tepat waktu tepat metode dan tepat sasaran.  
 Berdasarkan pengertian prestasi akademik  yang telah dikemukakan 
di atas, maka dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud prestasi akademik 
adalah suatu hasil belajar nyata yang dicapai seorang setelah mempelajari 
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bidang studi tertentu yang ditandai adanya penguasaan ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diinterfensi oleh penerapan fungsi perencanaan 
belajar yang benar, fungsi pengorganisasian belajar yang benar, fungsi 
pelaksanaan belajar yang benar dan fungsi pengawasan belajar yang benar.   
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model 
penerapan PBL  mengadopsi model pengembangan sistem instruksional dari 
Dick & Carey dengan alasan yaitu bahwa sebaiknya  para pengembang 
perangkat lunak dalam bidang pendidikan dan pengajaran menggunakan 
salah satu model pengembangan yang telah digunakan oleh ahli di bidang 




Gambar 1. Rancangan Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek  
(project based learning) 
 
 
2.  Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah  mahasiswa semester V angkatan 2010-
2011 program D3 jurusan teknik mesin FT UNM.  Jumlah keseluruhan 
berdasarkan data program studi yang terjaring adalah 30 orang. Mahasiswa 
ini diasumsikan telah memiliki pengalaman belajar di kampus selama 2 tahun 
dan telah melulusi sejumlah matakuliah dasar yang bersifat teoretis tentang 




3. Konsep dan Definisi Kerja  
  Beberapa konsep yang terkait dengan pengembangan model PBL, 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengembangan: Serangkaian kegiatan mendesain, membuat, menilai/uji 
ahli,  merevisi suatu produk yang akan dihasilkan. Dalam penelitian ini 
yang akan dikembangkan adalah model PBL.  
2. Model: kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis 
dalam mengorganisasi kegiatan pelatihan/pemebalajaran dan berfungsi 
sebagai panduan dalam merencanakan dan menjalankan PBL.   
3. Penerapan PBL:  suatu bentuk strategi pembelajaran  yang terdiri dari tiga 
tahapan: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. PBL di dalamnya terdiri 
dari bagaimana meningkatkan motivasi belajar, problem-solving, 
kolaborasi, dan mengarah pada kemandirian belajar mahasiswa dalam 
menyelesaikan suatu proyek.   
4. Prestasi Akademik: suatu hasil belajar yang dicapai mahasiswa setelah 
mempelajari mata kuliah  tertentu dengan PBL,  yang ditandai adanya 
penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diinterfensi 
oleh penerapan fungsi perencanaan belajar yang benar, fungsi 
pengorganisasian belajar yang benar, fungsi pelaksanaan belajar yang 
benar dan fungsi pengawasan belajar yang benar.   
Adapun karakteristik pengembangan PBL  setelah diujicobakan 
diharapkan memiliki: kegunaan, kelayakan dan ketepatan (The Joint 
Committee on Standart for Educational Evaluation, 1981). 
1. Kegunaan (Utility): kegunaan PBL mengacu pada seberapa besar 
manfaatnya  bagi dosen teknik mesin dan mahasiswa,  serta dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baru dalam membantu 
mahasiswa meningkatkan prestasi akademiknya.  
2. Kelayakan (feasibility): standar kelayakan adalah untuk mengetahui 
bahwa penilaian yang dilakukan adalah praktis dan efektif. Indikator 
kepraktisan  meliputi kepraktisan langkah-langkah PBL. Sedangkan 
indikator keefektifan meliputi  keefektifan waktu, biaya, dan tenaga yang 
dibutuhkan dalam penerapan PBL. 
3. Ketepatan (Accuracy): standar ketepatan yang dimaksud yaitu bahwa 




4.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Prosedur pelaksanaan penelitian tahap kedua merupakan penelitian 
pasca pengembangan. Penelitian ini dipusatkan pada evaluasi terhadap 
penerapan PBL. Kegiatan evaluasi terdiri dari tiga  tahap, yaitu  untuk 
menguji kualitas produk  secara teoritis (uji ahli), uji kelompok kecil, dan uji 
coba kelompok besar  (mahasiswa).  
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5. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk menjaring informasi dari berbagai sumber, akan digunakan 
metode pengumpul data berupa angket.Metode angket digunakan untuk 
diberikan kepada uji ahli teknik mesin, psikologi, dan teknologi pembelajaran 
tentang kelayakan, kegunaan dan ketetapan PBL untuk diterapkan bagi 
mahasiswa. Selain itu digunakan juga angket berupa tes uraian (pretest dan 
postest) perancangan mesin.   
 
6. Metode Analisis data       
 Data yang diperoleh selama penelitian yang bersifat kuantitatif 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif (persentase). Sedangkan 
untuk statistik inferensial menggunakan uji beda dengan t-test  yang 
digunakan untuk menilai perbedaan sebelum dan sesudah treatment.   
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bagian pertama, 
maka berikut akan disajikan beberapa pembahasan, yaitu: 
1. Hasil Uji Coba I (uji ahli) 
Hasil penilaian ahli rancangan dan ahli isi tentang kegunaan PM-PBL, 
dapat dilihat secara umum ke dua ahli memberikan penilaian pada aspek 
kegunaan dari PM-PBL ini dengan skor yang tinggi, yaitu rata-rata memberi 
skor 4 pada sebagian besar item pertanyaan yang diberikan pada aspek 
kegunaan dari PM-PBL, dapat dilihat secara umum ke dua ahli memberikan 
penilaian pada aspek. Tingkat skor rata-rata yang diberikan oleh ke dua ahli 
mencapai total skor 28. Dengan demikian bahan ajar dalam PM-PBL, dapat 
dilihat secara umum ke dua ahli memberikan penilaian pada aspek ini dapat 
dilaksanakan lebih lanjut. 
Penilaian ahli tentang aspek kelayakan dari PM-PBL memberikan skor 
yang cukup tinggi, yaitu rata-rata skor 3 pada sebagian besar item 
pertanyaan yang diberikan pada aspek kelayakan dari PM-PBL. Dari 9 butir 
pertanyaan pada aspek kelayakan ini, secara kumulatif tingkat skor rata-rata 
yang diberikan oleh ketiga ahli mencapai total skor sebesar 25. Menurut 
kriteria penilaian pada aspek kelayakan seperti ketentuan di atas, maka 
berdasarkan hasil penilaian ahli dengan total skor rata-rata sebesar 24, dapat 
simpulkan bahwa bahan ajar yang akan digunakan sebagai suplemen dalam 
PM-PBL memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan.    
Penilaian ahli pada aspek ketepatan memberikan penilaian dari bahan 
ajar dalam PM-PBL dengan skor yang cukup tinggi, yaitu rata-rata memberi 
skor 3 pada keseluruhan item pertanyaan yang diberikan pada aspek 
kelayakan dari PM-PBL. Menurut kriteria penilaian pada aspek ketepatan 
seperti terlihat pada 5.4 diatas, maka berdasarkan hasil penilaian ahli dengan 
total skor rata-rata 26, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 
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dikembangkan dalam PM-PBL adalah termasuk dalam kriteria tepat. Artinya 
substansi dari PM-PBL yang dikembangkan tersebut sudah memenuhi 
kriteria, tepat sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut. 
 
2. Hasil Uji Coba II (kelompok kecil/dosen) 
Hasil penilaian pengguna produk (2 orang dosen) dalam melihat PM-
PBL ditinjau dari aspek kegunaan PM-PBL, memperlihatkan bahwa hasil 
penilaian pengguna produk (2 orang dosen) memberikan skor dengan total 
skor masing-masing 27 dan 26.  Nilai dapat disimpulkan bahwa PM-PBL 
adalah termasuk dalam kriteria berguna. Dengan demikian PM-PBL ini dapat 
dilaksanakan lebih lanjut. Hasil penilaian pengguna produk (2 orang dosen) 
dalam melihat PM-PBL ditinjau dari aspek kelayakan PM-PBL, memberikan 
hasil  penilaian pengguna produk (2 orang dosen) dengan total skor masing-
masing 25 dan 24 dapat disimpulkan bahwa PM-PBL untuk mahasiswa 
adalah termasuk dalam kriteria layak. 
Hasil penilaian pengguna produk (2 orang dosen) dalam melihat PM-
PBL ditinjau dari aspek ketepatan PM-PBL, memperlihatkan bahwa pengguna 
produk (2 orang dosen) memberikan penilaian pada aspek ketepatan dari 
PM-PBL ini dengan skor yang cukup tinggi, yaitu rata-rata memberi skor  4 
pada item pertanyaan yang diberikan pada aspek kelayakan dari PM-PBL. 
Dari 9 item pertanyaan pada aspek ketepatan ini, secara kumulatif tingkat 
skor rata-rata yang diberikan oleh kedua pengguna produk (2 orang dosen) 
mencapai total skor sebesar 33 dan 34. Menurut kriteria penilaian pada aspek 
ketepatan di atas, maka berdasarkan hasil penilaian pengguna produk (2 
orang dosen), dapat disimpulkan bahwa PM-PBL bagi mahasiswa adalah 
termasuk dalam kriteria sangat tepat. Artinya substansi dari PM-PBL yang 
dikembangkan tersebut sudah memenuhi kriteria, sehingga dapat 
dikembangkan lebih lanjut. 
 
3. Hasil Uji Coba III (kelompok besar/efektifitas model) 
Hasil uji statistik untuk membandingkan antara nilai skor rata–rata  pre 
test dan post test pada aspek pengetahuan perancangan mesin disajikan 
hasil uji statistiknya dalam tabel 1. 









score N Min Max Mean Sd N Min Max Mean Sd 
Perancang
an Mesin 30 52.5 75 62,3 4,86 30 70 95 81,58 5,99 19,41 31 % 
Tabel 1 memperlihatkan besarnya perbedaan mean  sebelum dan 
sesudah PM-PBL pengetahuan perancangan mesin. Hasil analisis pada 
Tabel 5.9 terhadap subjek penelitian menunjukkan skor rata–rata  pre test 
dan post test untuk pengetahuan perancangan mesin.  Sesuai dengan tabel 
di atas, diperoleh mean skor pre test yaitu sebesar  62,3 dan besarnya nilai 
mean skor post testnya adalah sebesar 81,58,  sehingga terdapat perbedaan 
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nilai skor antara pre test  dan post test sebesar  19,41 atau secara relatif 
peningkatan tersebut sebesar 31 %. Perbedaan nilai skor ini menunjukkan  
peningkatan yang cukup signifikan yaitu dari pengetahuan yang sedang 
terhadap masalah perancangan mesin menjadi  tinggi. Ini berarti  bahwa PM-
PBL yang dilaksanakan pada mahasiswa untuk aspek pengetahuan 
perancangan mesin sudah sangat memadai untuk dilaksanakan.  
Hasil uji t seperti tabel 2 untuk pengetahuan perancangan mesin 
sebelum perlakuan sebesar (t hitung = 70,103, p= 0,000 < 0,05) pada df 30 
(n-1, 30-1) dan setelah perlakuan sebesar (t hitung = 74,491. p= 0,000 < 
0,05) pada df 30(n-1, 30-1).  Dengan demikian, t hitung  sebelum perlakuan = 
70,103 dan setelah perlakuan = 74,491 > dari t tabel = 2,04. Dengan kata lain 
bahwa terjadi perubahan  dalam aspek pengetahuan perancangan mesin 
pada mahasiswa setelah diberikan PM-PBL. Nilai uji t hitung ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah mendapat PM-PBL. 
Tabel 2. Perbedaan  nilai  uji-t sebelum dan sesudah PM-PBL 
Aspek Bahan 
Ajar 






Perancangan Mesin 70,103 29 ,000 74,491 29 ,000 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan tujuan dan hasil yang diperoleh penelitian tahun kedua ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Perancangan Model Project-Based Learning (PM-PBL) yang 
dikembangkan memuat materi pembelajaran, skenario pembelajaran, 
panduan pembelajaran model PBL, dan format lembar kerja mahasiswa. 
Panduan dan materi pembelajaran (bahan ajar) telah memenuhi kriteria 
keberterimaan, yang meliputi aspek: kegunaan, ketepatan dan kelayakan. 
Kriteria kegunaan secara umum berdasarkan penilaian ahli rancangan 
dan ahli mata kuliah perancangan mesin memberikan penilaian pada 
aspek kegunaan dengan skor yang tinggi, yaitu rata-rata memberi skor 4 
pada sebagian besar item pertanyaan yang diberikan pada aspek 
kegunaan dari PM-PBL. Tingkat skor rata-rata yang diberikan oleh ke dua 
ahli mencapai total skor 28. Pada aspek kelayakan kedua ahli 
memberikan skor yang cukup tinggi, yaitu rata-rata skor 3 pada sebagian 
besar item pertanyaan yang diberikan pada aspek kelayakan dari bahan 
ajar perancangan mesin. Dari 9 butir pertanyaan pada aspek kelayakan 
ini, secara kumulatif tingkat skor rata-rata yang diberikan oleh ketiga ahli 
mencapai total skor sebesar 25. Pada aspek ketepatan, kedua ahli 
memberikan penilaian dari bahan ajar perancangan mesin dengan skor 
yang cukup tinggi, yaitu rata-rata memberi skor 3 pada keseluruhan item 
pertanyaan yang diberikan pada aspek kelayakan dari materi bahan ajar 
perancangan mesin. Menurut kriteria penilaian pada aspek ketepatan 
diperoleh total skor rata-rata 26, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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materi bahan ajar perancangan mesin untuk mahasiswa program D3 
maupun untuk program S1, adalah termasuk dalam kriteria tepat. 
2. Model PM-PBL yang melahirkan produk antara lain berupa bahan ajar 
yang dikembangkan dalam bentuk buku, telah memenuhi kriteria 
keefektifan. Hasil pengukuran terhadap aspek pengetahuan perancangan 
mesin terhadap mahasiswa Jurusan Teknik Mesin UNM, diperoleh skor 
sebagai berikut: terdapat perbedaan skor rata–rata  pre test dan post test 
untuk pengetahuan perancangan mesin.  Skor mean pre test yaitu 
sebesar  62,3 dan mean skor post testnya adalah sebesar 81,58.   
Perbedaan nilai skor ini menunjukkan  peningkatan yang cukup signifikan 
yaitu dari pengetahuan yang sedang terhadap masalah perancangan 
mesin menjadi  tinggi. Ini berarti  bahwa pembelajaran yang dilaksanakan 
pada mahasiswa, khususnya untuk aspek pengetahuan perancangan 
mesin sudah sangat memadai untuk dilaksanakan.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dan sebagai 
implikasi dari kesimpulan maka disarankan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Strategi project-based learning menjadi strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan  prestasi belajar yang lebih baik, sehingga 
strategi pembelajaran ini dapat diterapkan oleh dosen yang mengajarkan 
mata kuliah tertentu dengan sub pokok bahasan tertentu. Hal ini selaras 
dengan tujuan project-based learning sebagai strategi pembelajaran yang 
menempatkan dosen sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada 
pebelajar. Sebagai fasilitator dalam belajar, maka dosen memastikan 
bahwa (1)setiap pebelajar terlibat dalam proses kelompok dan berbagi 
pemikiran dan pandangan, dan (2) mengevaluasi penerapan project-
based learning yang telah dilakukan.  
2. Strategi project-based learning menuntut kreatifitas mahasiswa yang 
berada diatas rata-rata. Untuk itu, maka mahasiswa yang akan mengikuti 
project-based learning sebaiknya: (1) memiliki minat dan motivasi belajar 
yang tinggi sebagai penggerak awal dalam melakukan sejumlah 
pertanyaan-pertanyaan proyek yang akan dijadikan sebagai pengajuan 
masalah proyek, (2) memiliki sikap belajar yang kolaboratif, sehingga 
predikat gaya belajar tertentu seperti gaya belajar convergen dan 
accomondator menjadi pendukung pelaksanaan project-based learning 
dalam mencapai prestasi belajar, (3) memiliki kemampuan dalam 
memecahkan masalah yang baik, menjadi pendukung keterlaksanaan 
project-based learning, (4) memiliki sikap belajar yang mandiri (self 
regulated) sebagai manifestasi dari potensi dasar pebelajar dalam 
melakukan belajar mandiri tanpa kehadiran dosen di kelas, dan (5) 
memiliki tim kerja (team-working) sebagai modal dalam belajar kelompok. 
3. Penelitian dengan penerapan strategi project-based learning menuntut 
sarana dan prasarana belajar yang memadahi. Artinya sarana dan 
prasarana belajar disesuaikan dengan kompetensi dasar dari pokok 
bahasan mata kuliah yang akan dibahas. Selain itu, kesuksesan 
pelaksanaan project-based learning dapat tercapai hanya dengan 
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menguasai skenario dan langkah-langkah pembelajaran yang telah 
dirumuskan. 
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